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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pengetahuan masyarakat yang semakin meningkat serta selera 

konsumen yang seiring berkembangnya teknologi sangat cepat yang 

senantiasa berubah. Kondisi yang seperti ini memaksa perusahaan-perusahaan 

untuk dapat melakukan berbagai cara untuk bisa memenangkan persaingan. 

Hal ini dihadapi oleh setiap perusahaan yang mencari laba dan tidak 

terkecuali industri sepeda motor. Di Indonesia sepeda motor sangatlah 

digunakan, bukan hanya untuk ajang gengsi tetapi juga dapat dilakukan 

aktifitasnya yang lebih efektif dan efisien. Dikarenakan semakin banyaknya 

kemacetan terjadi di Indonesia sepeda motor menjadi pilihan utama 

mengatasi kemacetan tersebut. 

Perlindungan terhadap lingkungan juga merupakan tanggung jawab 

yang penting yang harus diterapkan perusahaan. Perlindungan terhadap 

lingkungan bagi perusahaan berperan dalam meningkatkan citra positif 

perusahaan. Hal ini tidak hanya sebagai upaya membangun image perusahaan 

namun pengembangan produk yang ramah lingkungan ditujukan untuk 

meningkatkan pangsa pasar dan bahkan meningkatkan pangsa pasar dan 

bahkan meningkatkan loyalitas konsumen. Bentuk pengembangan strategi 

perusahaan agar dapat bersaing secara sehat adalah menerapkan green 

packaging, green product, dan green advertising. 
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Pertumbuhan konsumen sepeda motor saat ini meningkat luar biasa. 

Di tengah-tengah persaingan yang begitu tajam akibat banyaknya merek 

pendatang baru, sepeda motor Honda yang sudah lama berada di Indonesia 

dengan segala keunggulannya tetap mendominasi pasar di Indonesia. Dengan 

sekaligus memenuhi kebutuhan angkutan yang tangguh, irit dan ekonomis. 

Meningkatnya pendapatan masyarakat sejalan dengan hadirnya perusahaan 

dealer/showroom, leasing dan usaha agen roda dua yang menawarkan 

berbagai bentuk kemudahan dalam pembelian sepeda motor di kota Pati telah 

meningkatkan minat konsumen untuk membeli produk kendaraan roda dua 

merek Honda.  

Keputusan pembelian merupakan proses interaksi antara sikap afektif, 

sikap kognitif, sikap perilaku, dengan faktor lingkungan dimana manusia 

melakukan pertukaran dalam semua aspek kehidupan. Tingkat keterlibatan 

konsumen dalam suatu pembelian dipengaruhi oleh stimulus (rangsangan). 

Apakah seseorang merasa terlibat atau tidak terhadap suatu produk ditentukan 

apakah dia merasa penting atau tidak dalam pengambilan keputusan produk 

atau jasa. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa proses pemecahan masalah 

yang diarahkan pada sasaran (Jufidar, dkk, 2019). 

Citra merek adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen 

terhadap merek tertentu (Tjiptono, 2015). Citra merek (brand image) adalah 

pengamatan dan kepercayaan yang digenggam konsumen, seperti yang 

dicerminkan di asosiasi atau di ingatan konsumen. Produk yang memiliki 

citra merek yang baik cenderung akan lebih mudah diterima oleh konsumen. 
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Brand image merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap 

merek itu. Kesan-kesan yang terkait merek akan semakin meningkat dengan 

semakin banyaknya pengalaman konsumen dalam mengkonsumsi suatu 

merek atau dengan semakin seringnya penampakan merek tersebut dalam 

strategi komunikasi. 

Green product adalah produk yang tidak mencemari lingkungan, tidak 

membuang sumber daya atau yang dapat di daur ulang. Produk hijau 

membantu menghemat energi untuk menjaga dan meningkatkan sumber daya 

lingkungan alam dan mengurangi atau menghilangkan penggunaan zat-zat 

beracun, polusi dan limbah. Produk hijau adalah produk yang biasanya tahan 

lama, tidak berbahaya bagi kesehatan, pengemasan terbuat dari bahan daur 

ulang (Ahmad, dkk, 2016). 

Pelayanan purna jual atau after sales service adalah jasa pelayanan 

yang meliputi perbaikan, penyediaan suku cadang, dan lain-lain yang 

diberikan oleh perusahaan kepada konsumen setelah produknya dibeli untuk 

jangka waktu tertentu. Pemberian pelayanan purna jual biasanya dilakukan 

sebagai suatu bentuk tanggung jawab yang diberikan oleh penjual atas barang 

yang telah mereka jual (Jufidar, dkk, 2019). 

Fenomena ini dibuktikan dengan penjualan sepeda motor di Indonesia 

yang mengalami peningkatan dan ada yang mengalami penurunan dari tahun 

ke tahun. Data dari Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) 

menunjukkan penjualan sepeda motor dari tahun 2016-2019 mengalami 

peningkatan. 
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Tabel 1.1 

Penjualan Sepeda Motor Tahun 2016-2019 

Merek 
2016 2017 2018 2019 

Unit % Unit % Unit % Unit % 

Honda 4.380.888 73,86 4.385.888 74,51 4.759.202 74,6 4.910.688 75,69 

Yamaha 1.394.078 23,50 1.348.211 22,90 1.455.088 22,8 1.434.217 22,1 

Suzuki 97.622 1,65 78.637 1,33 89.508 1,4 71.861 1,1 

Kawasaki 56.824 0,96 72.191 1,22 78.982 1,2 69.766 0,03 

TVS 1.873 0,03 1.176 0,01 331 0,01 898 0,01 

Jumlah 5.931.285 100 5.886.103 100 6.383.111 100 6.487.430 100 

Sumber : Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), 2020. 

 

Berdasarkan tabel 1.1 produksi sepeda motor di Indonesia dikuasai 

oleh merek Honda. Hal ini dapat dilihat dari data penjualan Honda dengan 

nilai terbesar dibanding sepeda motor merek lain. Tidak ingin kalah dengan 

produsen lain di tengah persaingan produk sepeda motor yang dari waktu ke 

waktu semakin meningkat. Honda mengeluarkan produk dengan segmen 

sepeda motor matik untuk memuaskan konsumen yaitu Honda Scoopy. Yang 

dibuat khusus untuk digunakan kaum wanita sehingga di dalam segi desain 

body dan tampilan motor terlihat lebih stylish dan fashionable. Berdasarkan 

data dari Dealer Zirang Honda kota Pati, dapat dilihat penjualan Honda 

Scoopy tahun 2016-2019 : 
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Tabel 1.2 

Penjualan Sepeda Motor Merek Scoopy Tahun 2016-2019 

Bulan 
2016 

(Unit) 

2017 

(Unit) 

2018 

(Unit) 

2019 

(Unit) 

Januari 81 60 52 68 

Februari 90 89 44 101 

Maret 103 100 56 140 

April 90 64 55 167 

Mei 91 95 69 128 

Juni 78 72 39 67 

Juli 53 62 68 126 

Agustus 78 63 69 115 

September 72 104 57 109 

Oktober 74 90 94 123 

November 67 73 72 101 

Desember 99 50 81 111 

Jumlah 976 922 756 1.356 

Sumber : Dealer Zirang Honda Pati, 2020 

 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat penjualan Honda Scoopy 

mengalami peningkatan yang cukup baik. Penjualan Honda Scoopy pada 

tahun 2018 mengalami penurunan, dikarenakan permintaan konsumen lebih 

rendah dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan 

yang cukup tajam. Honda Scoopy dengan peringkat penjualan yang cukup 

banyak dibanding merek lainnya seperti Honda Beat, Honda Revo, dan lain-

lain. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen terhadap 

Honda Scoopy naik atau meningkat tajam.  

Lokasi dalam penelitian ini di kota Pati, karena sebagian besar 

masyarakat kota Pati memiliki sepeda motor berbagai merek, salah satunya 

Honda Scoopy. Sedangkan obyek yang dipilih adalah responden yang 

menggunakan sepeda motor Honda Scoopy. Dengan mengambil obyek 
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responden yang menggunakan sepeda motor Honda Scoopy, maka hasil 

penelitian ini dapat mewakili keseluruhan konsumen pengguna skutermatik 

merek Honda Scoopy di tempat lain atau hasil penelitian ini dapat 

digeneralisir.  

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang terjadi di atas 

maka dapat diajukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Citra 

Merek, Green Product dan Pelayanan Purna Jual terhadap Keputusan 

Pembelian dengan Mediasi Minat Beli Sepeda Motor Merek Scoopy 

pada Dealer Zirang Honda Pati”. 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Agar dalam pembahasan tidak terlalu menyimpang, maka penelitian 

ini dibatasi secara jelas sebagai berikut ini : 

1. Variabel endogen dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian. 

2. Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah citra merek, green product, 

dan pelayanan purna jual. 

3. Variabel intervening dalam penelitian ini adalah minat beli. 

4. Obyek penelitian adalah responden Dealer Zirang Honda Pati yang 

membeli sepeda motor merek Scoopy. 

5. Penelitian ini dilakukan di Dealer Zirang Honda Pati 

6. Waktu penelitian adalah 3 (tiga) bulan setelah proposal disetujui. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan pengamatan penulis pada 

Dealer Zirang Honda Pati, beberapa permasalahan yang masih sering muncul 

antara lain : 1) perlunya citra merek bagi perusahaan yang lebih tinggi, 

melihat pesaing yang kompeten lainnya, agar konsumen tetap melakukan 

pembelian di Dealer Zirang Honda Pati.  2) Perusahaan memproduksi serta 

menjual produk yang tidak mencemari lingkungan dan tetap sehat bagi 

lingkungan tersebut. 3) Pelayanan yang dirasakan masih kurang maksimal 

dalam melakukan servis berkala di bengkel resmi. Dari masalah penelitian 

tersebut maka dimunculkan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati? 

2. Bagaimana pengaruh green product terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati? 

3. Bagaimana pengaruh pelayanan purna jual terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati? 

4. Bagaimana pengaruh citra merek terhadap minat beli sepeda motor merek 

Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati? 

5. Bagaimana pengaruh green product terhadap minat beli sepeda motor 

merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati? 

6. Bagaimana pengaruh pelayanan purna jual terhadap minat beli sepeda 

motor merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati? 
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7. Bagaimana pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati? 

 

1.4 Tujuan Penilitian 

Berdasarkan judul penelitian ini tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh citra merek terhadap minat beli sepeda motor 

merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati. 

2. Menganalisis pengaruh green product terhadap minat beli sepeda motor 

merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati. 

3. Menganalisis pengaruh pelayanan purna jual terhadap minat beli sepeda 

motor merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati. 

4. Menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati. 

5. Menganalisis pengaruh green product terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati. 

6. Menganalisis pengaruh pelayanan purna jual terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati. 

7. Menganalisis pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor merek Scoopy di Dealer Zirang Honda Pati. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dibidang 

manajemen, khususnya manajemen pemasaran mengenai teori perilaku 

konsumen, khususnya tentang keputusan pembelian. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan saran 

bagi perusahaan/instansi dalam upaya untuk meningkatkan citra merek 

perusahaan yang lebih baik serta pengaruhnya terhadap peningkatan 

keputusan pembelian suatu perusahaan/instansi. 


